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A. Konsonan Tunggal  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 ṡa ṡ Es (dengan titik ج

diatas) 

 Jim J Je ح

 ḥa ḥ Ha (dengan titik خ

dibawah) 

 kha’ Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Ze (dengan titik ذ

diatas) 

 ra’ R Er ر

 Zai’ Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 ṣad S Es (dengan titik ص

dibawah) 

 ḍad Ḍ De (dengan titik ض

dibawah) 

 ṭa’ Ṭ Te (dengan titik ط

dibawah) 
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dibawah) 

 ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W W و

 ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Muta’addidah متعد دة

عد ة   Ditulis ‘iddah 

 

C. Ta’Marbutah di akhir kata Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Hikmah حكمة

ية جز  Ditulis Jizyah 

 

 (Ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

a. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 Ditulis Karāmah Al-Auliyā كرامة الأولياء
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b.  Bila ta’ marbūtah hidup atau dengan harakat, fatȟah atau kasrah atau 

d’ammah ditulis dengan t. 

 Ditulis Zakāt al-Fitr زكاة الفطر

 

D. Vokal Pendek 

---  َ --- Fatȟah Ditulis A 

---  َ --- Kasrah Ditulis I 

---  َ --- Ḍammah Ditulis U 

 

E. Vokal Panjang 

1.  Fatȟah + alif Ditulis Ā 

 Ditulis Jāhiliyah جا هلية 

2.  Fatȟah + ya’ mati Ditulis   Ā 

 Ditulis Tansā تنسى 

3.  Kasrah + ya’ mati Ditulis Ī 
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G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis A’antum أأنتم

 Ditulis U’iddat أعدت

 Ditulis La’in syakartum لئن شكرتم
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H. Kata Sandang Alif + Lam 
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RINGKASAN 

Allah SWT menganjurkan kita sebagai manusia untuk menjadi khalifah di 

bumi, dengan cara melestarikan hidupnya dengan keturunan yang baik setelah 

masing-masing menemukan pasangan yang cocok dan melangsungkan 

pernikahan, berbagai upaya untuk mencari pasangan yang baik, salah satunya 

dengan perjodohan. Perjodohan adalah upaya untuk menyatukan kedua insan 

dengan salah satu pihak dengan adanya unsur pemaksaan, akan tetapi pada zaman 

sekarang masih banyak muda-mudi yang mempercayakan kepada Kiai dalam 

menentukan pasangan hidupnya, seperti yang terjadi di Pondok Pesantren Nurul 

Huda Langgongsari Cilongok ini masih terdapat tradisi dimana perjodohan 

dilakukan, dipertemukan oleh Kiai dan melangsungkan pernikahan dengan sesama 

santri pondok ataupun orang luar pondok. 

Penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (field research) adapun 

pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan yuridis sosiologis. 

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Sumber data yang digunakan ada 2 jenis yaitu primer dan sekunder, 

sumber data primer meliputi wawancara dengan kiai dan santri yang mengikuti 

perjodohan lalu sumber data sekunder berupa buku-buku atau artikel-artikel yang 

menunjang proses penelitian. 

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa perjodohan dilakukan oleh 

pengasuh pondok kepada para santrinya yang sudah selesai mengaji, dengan cara 

santri dipanggil menghadap kiai untuk dijodohkan tanpa tahu nama dan wajah 

calon pasangannya tersebut, setelah dijodohkan santri akan dinikahkan secara siri 

di Pondok Pesantren Nurul Huda Langgongsari, menunjukkan bahwa tradisi 

perjodohan oleh kiai diyakini membawa maslahat: menjaga kehormatan, 

mencegah maksiat, memperkuat jaringan sosial keagamaan, serta dipercaya 

berasal dari hasil istikharah sang kiai.  

 

Kata kunci : Perjodohan, Santri, Maṣlaḥah Mursalah, Pernikahan 
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SUMMARY 

Allah SWT encourages humans to become caliphs on earth by preserving 

life through righteous offspring, which begins with finding a suitable partner and 

entering into marriage. One of the efforts to find a good partner is through 

matchmaking. Matchmaking is an attempt to unite two individuals, often 

involving one party with a certain degree of coercion. However, even today, many 

young people still entrust the task of choosing a life partner to a kiai (Islamic 

cleric). This is evident in Pondok Pesantren Nurul Huda Langgongsari, Cilongok, 

where the tradition of matchmaking persists. In this tradition, the kiai arranges 

marriages either between fellow students of the pesantren or with individuals from 

outside. 

This research is a field study using a sociological-juridical approach. The 

data collection techniques include interviews, observation, and documentation. 

The data sources are divided into primary and secondary types. The primary data 

were obtained through interviews with the kiai and students involved in 

matchmaking, while the secondary data consist of books and articles that support 

the research process. 

The results show that matchmaking is carried out by the pesantren 

caretaker for students who have completed their studies. The students are 

summoned by the kiai and matched without prior knowledge of the name or 

appearance of their prospective partner. After being matched, the couple is 

married in an unofficial (siri) ceremony at Pondok Pesantren Nurul Huda 

Langgongsari. This tradition is believed to bring about benefits (maṣlaḥah), such 

as preserving honor, preventing immoral acts, strengthening religious social 

networks, and being a result of the kiai’s istikharah (prayer for guidance). 

 

Keywords: Matchmaking, Santri, Maṣlaḥah Mursalah, Marriage 

 


